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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Banyak penggiat olahraga petualangan yang hanya memperhatikan kebutuhan spiritual 

dan latihan fisik tanpa memperhatikan keadaan lingkungan saat melakukan aktivitas olahraga 

petualangan. Sikap peduli lingkungan para penggiat olahraga petualangan belum terbentuk 

secara wajar. Sebagian besar barang dibawa selama kegiatan adalah barang sekali pakai, dan 

sebagian besar kemasan atau wadah yang digunakan tidak dapat terurai secara alami yang 

menyebabkan menumpuknya sampah di alam dan menimbulkan masalah pada lingkungan (He, 

2019) 

menurut (He, 2019) “Secara bertahap aktivitas olahraga petualangan menjadi olahraga 

yang populer, tetapi para penggiat olahraga petualangannya kurang memiliki kesadaran akan 

sikap peduli lingkungan yang dapat dengan mudah menyebabkan polusi putih (sampah plastik) 

dan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh penebangan pohon selama berkegiatan” 

faktor-faktor yang mengganggu lingkungan dapat menyebabkan keadaan psikologis yang 

memungkinkan melupakan rutinitas sehari-hari dan dapat bertindak sebagai anteseden (Wöran 

& Arnberger, 2012) 

Pada saat yang sama, para penggiat olahraga petualangan dikiritik oleh banyak pihak 

karena menimbul efek negatif terhadap lingkungan yang memunculkan masalah yang sulit 

dihadapi (Bourdeau et al., 2002). 

Untuk menghadapi tantangan yang ada pada lingkungan, ada kebutuhan untuk 

mendidik dan memberi informasi kepada masyarakat mengenai permasalahan lingkungan 

(Desfandi, 2015). Masyarakat di era sekarang juga menghadapi berbagai bencana, dan saat ini 

telah menyepakati pentingnya menjaga bumi dari pencemaran dan kerusakan (Desfandi, 

2015).  Masalah lingkungan juga terkait dengan ketidakpastian yang semakin meningkat, baik 

solusi yang tepat untuk masalah tersebut maupun bagaimana degradasi lingkungan akan 

mempengaruhi manusia dan alam di masa depan (Sandell & Öhman, 2013) 

Kebutuhan untuk mengembangkan kesadaran tentang total lingkungan manusia melalui 

program yang dirancang untuk menumbuhkan sikap positif terhadap perbaikan lingkungan 

(McCrae, 1990). 
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(Desfandi, 2015) menyatakan “Dalam rangka menghadapi masalah pada lingkungan, 

kebutuhan untuk mendidik dan memberi informasi kepada pelajar mengenai permasalahan 

lingkungan. Salah satu komitmen pemerintah dalam menjaga bumi dari pencemaran dan 

kerusakan adalah melalui pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup (Environment 

Education)”.  

Akan tetapi banyak masalah lingkungan yang semakin tak terkendali menunjukkan 

bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup belum berhasil membentuk karakter manusia yang 

peduli terhadap lingkungan. Kegagalan tersebut terjadi karena adanya sejumlah kelemahan 

dalam Pendidikan Lingkungan Hidup (Desfandi, 2015). 

Menurut (Rifayanti et al., 2019) “untuk membentuk sikap pedulu lingkungan, perlu 

pengenalan terhadap lingkungan beserta segala masalahnya merupakan suatu cara untuk dapat 

lebih menentukan fungsi dan peranan manusia dalam lingkungan hidupnya” 

Senada dengan (MacIntyre et al., 2019) “paparan terhadap alam telah terbukti 

memberikan berbagai manfaat psikologis dengan ulasan baru-baru tentang ulasan sistematis 

berkualitas tinggi yang menunjukkan bukti kuat untuk meningkatkan pengaruh sebagai 

konsekuensi dari kontak alam” 

Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan dalam Pendidikan Lingkungan Hidup ini, 

instansi harus memberikan praktek pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan perilaku 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan lingkungan belajar yang diperlukan harus 

memberikan siswa kesempatan untuk belajar di luar kelas, mengamati alam, berlatih dan 

menguji isu-isu belajar tentang lingkungan (Desfandi, 2015). Memulihkan kapasitas perhatian 

orang terhadap sikap peduli lingkungan adalah salah satu efek positif alami terhadap manusia 

(Wöran & Arnberger, 2012). Penanaman perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab dapat 

dibiasakan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan desain dalam kegiatan 

pembelajaran dapat berupa role model. Role model merupakan seseorang yang tingkah lakunya 

kita contoh, tiru, diikuti (Rifayanti et al., 2019) 

Proses pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup yang dilaksanakan hendaknya 

merupakan suatu proses mengorganisasi nilai dan memperjelas konsep-konsep untuk membina 

keterampilan (Desfandi, 2015) 

Menurut (Palmberg & Kuru, 2000) untuk mengembangkan keterampilan dan membina 

hubungan afektif, kepekaan, membentuk sikap perilaku luar ruangan, serta hubungan sosial 
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para penggiat olahraga petualangan terhadap lingkungan, dengan cara progam pendidikan 

lingkungan outdoor education yang diantaranya observasi lapangan, hiking, berkemah dan 

aktivitas olahraga petulangan. 

(Brymer & Gray, 2009) mendefinisikan olahraga petulangan adalah aktivitas olahraga 

rekreasi di luar ruangan, dan melakukan aktivitas olahraga dipandang memberikan efek yang 

positif pada kebugaran fisik dan mental seseorang yang melakukannya (Svarstad, 2010) 

Aktivitas olahraga termasuk kebutuhan hidup manusia yang perlu di penuhi dalam 

kehidupan seseorang untuk memenuhi kebutuhan jasmani, banyak manfaat yang dapat 

diperoleh melalui aktivitas olahraga (Arif Hidayat & Indardi, 2015). Aktivitas olahraga adalah 

serangkaian gerak tubuh yang mengatur dan terencana dan dilakukan seseorang dengan sadar 

untuk meningkatkan kemapuan fisik dan fungsional tubuhnya (Prativi, 2013) 

Menurut (Prativi, 2013), aktivitas olahraga sangat mempengaruhi kebugaran fisik 

seseorang dengan adanya kegiatan yang berkontribusi langsung pada komponen kebugaran 

tubuh yang harus disesuaikan dengan usia seseorang dengan jenis kegiatan yang diikutinya dan 

memperhatikan aspek dan faktor keselamatan dan peralatan yang digunakan dalam aktivitas 

olahraga. 

Dari sudut ilmu faal, aktivitas olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan 

terencana yang dilakukan seseorang dengan sadar untuk meningkatkan nilai dan kemampuan 

fungsional tubuhnya agar tetkap sehat dan bugar, sesuai dengan tujuannya melakukan aktivitas 

olahraga (Santosa, 2005).  

Olahraga dibagi berdasarkan sifat dan tujuan seseorang ingin mendalami dan 

melakukannya yaitu olahraga prestasi, olahraga rekreasi, olahraga kesehatan dan olahraga 

pendidikan (Santosa, 2005, p. 50) 

(Brymer et al., 2009) mendefinisikan bahwa olahraga petualangan adalah olahraga 

rekreasi yang dilakukan diluar ruangan dengan ekstrim yang dimana hasil yang paling tinggi 

dalam kecelakaannya adalah kematian. 

Olahraga petualangan juga disebut olahraga ekstrim yang sudah menjadi gaya hidup 

seseorang yang memiliki aturan atau teknik yang tidak konvensional dan sering kali mencakup 

resiko, bahaya karena tempat yang digunakan sebagai objek kegiatan pada olahraga 

petualangan yang tidak maintream atau jarang (Puchan, 2005). 
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Dalam perkuliahan di prodi Ilmu Keolahragaan UPI teradapat mata kuliah Olahraga 

petualangan yang berisikan 2 sks dan menjadi mata kuliah pilihan mahasiswa ilmu 

keolahragaan UPI. Dalam perkuliahannya menjelaskan tentang petualangan dan membahas 

tentang landasan filosifis olahraga petualangan, aktivitas olahraga petualangan, penyusunan 

progam pengembangan aspek sosial dan moral. Senada dengan (Palmberg & Kuru, 2000) 

dalam artikel yang mengarah pengembangan aspek sosial dan moral terhadap lingkungan. 

Mata kuliah olahraga petualangan didalamnya disebutkan berbagai jenis aktivitas, yaitu 

mendaki gunung, offroad, arung jerang / dayung, outbound dan sport turism/ bersepeda. Seperti 

yang dikemukakan oleh (Bourdeau et al., 2002; Kerr & Houge Mackenzie, 2012) dalam 

jurnalnya bahwa olahraga petualangan antara lain yaitu, parascending (paralayang), canoying, 

trekking (berjelajah), rafting (arung jeram), Mountainerring (mendaki gunung), offroad, 

mountain bike (bersepeda gunung), climbing (panjat tebing) dan lainnya yang mengacu 

terhadap adrenalin. 

(Kerr & Houge Mackenzie, 2012) berpendapat bahwa dengan melakukan aktivitas 

olahraga petualangan dapat meningkatkan cara pengambilan keputusan terhadap resiko, 

membentuk motivasi sosial, melampaui batas diri, mengatasi rasa takut, serta menghubungkan 

diri dengan lingkungan alamdan merasakan aktivitas fisik yang menyenangkan yang 

berpengaruh terhadap tingkat emosi.  

Praktisi ini bertujuan untuk memuaskan keingintahuan para penggiat untuk mengalami 

sensasi baru yang memiliki rekonsiliasi dengan alam atau pengalaman baru (Brandão et al., 

2018). Terdapat banyak indikasi bahwa berhubungan dengan dapat memainkan peran penting 

dan meningkatkan kesadaran kepada penggiat akan terhadap sikap peduli lingkungan dengan 

memaparkan kasus kasus kerusakan lingkungan (Ferreira, 1998; Sandell & Öhman, 2013). 

Bukti singkat dari para penggiat aktivitas olahraga petualangan menunjukan bahwa 

alam dapat memberikan pengalaman emosional yang kuat terhadap lingkungan alami, sehingga 

dapat menarik orang untuk melakukan kegiatan aktivitas olahraga petualangan (MacIntyre et 

al., 2019) seperti hiking, climbing, rafting, mountainerring, trekking, dan lain sebagainya yang 

memicu diri pada resiko tinggi (Bourdeau et al., 2002; Ferreira, 1998; Kerr & Houge 

Mackenzie, 2012). 

Lingkungan alami dapat menumbuhkan kemampuan perhatian lebih baik daripada 

kebanyakan lingkungan yang telah dirusak, aspek daya tarik lunak yang diberikan oleh 
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lingkungan alam cenderung dapat memberikan pengaruh positif pada pengalaman pribadinya 

dengan mengembalikan kapasitas perhatian seseorang terhadap lingkungan merasa lebih 

efisien secara kognitif, memunculkan kosentrasi yang lebih tinggi dan dapat menghindari 

kecelakaan pada aktvitas olahraga petualangan (Wöran & Arnberger, 2012) 

Setiap studi tentang makna olahraga petualangan harus mengakui bahwa pemahaman 

orang berubah dari waktu ke waktu (Brymer et al., 2009). Potensi alam diartikulasikan oleh 

(Uhlik, 2006) “alam terus menerus mengesankan perasaan manusia dalam perannya sebagai 

sumber daya alam yang tidak pernah habis”. 

Maka dari itu (Ferreira, 1998; MacIntyre et al., 2019) membuat empat tema yang 

diindetifikasi pada analisis olahraga petualangan, yaitu lingkungan alami dan fisik, aspek tapak 

tilas/jejak, kesiapsiagaan fisik dan psikologis setiap penggiat dan perkembangan kognitif dan 

aspek sosial mulai dari interaksi kelompok hingga dampak kerusakan yang ditimbulkan 

manusia terhadap lingkungan. Dan (MacIntyre et al., 2019) menyarankan manfaat dari 

berhubungan dengan alam untuk diterapkan dalam kontes latihan atau aktivitas olahraga. 

Proses pembelajaran pendidikan lingkungan hidup yang dilaksanakan hendaknya 

menjadi suatu proses mewadahi suatu nilai dan memperjelas konsep-konsep untuk membina 

dan membimbing (Desfandi, 2015). Karena menurut (Schultz, 2002) seseorang akan menjaga 

lingkungan setelah penggiat berkomitmen pada dunia dan saat penggiat merasa terhubung 

dengan alam. 

Penghubung perasaan, persatuan atau menjadi bagian dari dunia alami, menurut 

persepektif eko-psikologis ialah langkah bersamaan untuk perawatan emosional dan komitmen 

perilaku untuk melindungi dunia alami dan bersedia menanggung pengorbanan untuk menjaga 

dunia agar tetap alami (Brymer et al., 2009), dan hal ini menjadi suatu yang sederhana saat 

menyoroti aktivitas olahraga petualangan sebagai jalan menuju kepedulian lingkungan dengan 

mengenalkan empat pendekatan, dua motif spesifik, tiga pendekatan lanskap dan menguraikan 

menjadi lima jalur terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan (Sandell & Öhman, 2013). 

Mereka yang melakukan aktivitas olahraga petualangan dapat memperoleh kesadaran 

yang lebih besar bahwa umat manusia terhubung dengan dunia alami (Brymer et al., 2009), 

penting dalam hal memahami lingkungan alam sekitar (Puchan, 2005), dimana aktivitas 

olahraga petualangan hadir untuk memahami pengambilan keputusan yang resikonya sejalan 

dengan alam (Brandão et al., 2018) dan dapat memulai perubahan positif dalam hubungan 
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kognitif, afektif, sosial dan perilaku penggiat aktivitas olahraga petualangan pada sikap peduli 

lingkungan (Brymer et al., 2009; MacIntyre et al., 2019)  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

merusmuskan masalah dari penelitian ini adalah : 

“Apakah terdapat perbandingan pengaruh yang signifikan yang mengikuti aktivitas 

olahraga petualangan dan yang tidak mengikuti aktivitas olahraga petualangan terhadap sikap 

peduli lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI?” 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah : 

Untuk menguji apakah terdapat perbandingan pengaruh yang signifikan yang mengikuti 

aktivitas Olahraga Petualangan dan yang tidak mengikuti aktivitas olahraga petualangan 

terhadap sikap peduli lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI serta memberi 

informasi tentang pendidikan lingkungan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini sebagai bahan tambahan referensi dan wacana untuk kegiatan 

tambahan diluar jam perkuliahan yang mempengaruhi kepedulian lingkungan juga 

memperkuat teori yang sudah ada pada aktivitas olahraga petualangan. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan feedback bagi semua pihak 

terkait aktivitas olahraga terhadap sikap peduli lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan 

UPI. 

Bagi mahasiswa  ; Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi dan 

masukan, sehingga lebih membentuk perilaku mahasiswa agar mempedulikan lingkungan. 

Bagi peneliti   ; Dapat memberi masukan terhadap mata kuliah Olahraga 

petualangan dan meningkatkan pengetahuan tentang pengaruh aktivitas olahraga petualangan 

terhadap sikap peduli lingkungan. 
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1.5. Struktur organisasi skripsi 

Dalam penelitian skripsi, peneliti mengurutkan dan menjelaskan sesuai pedoman 

penulisan karya ilmiah UPI tahun 2018 dengan penjelasan singkat sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan merupakan penjelasan mengenai latar belakang penelitian yang akan 

di teliti. Didalamnya menjelaskan bahwa perlunya dilakukan penelitian ini dilakukan karena 

maraknya para penggiat aktivitas olahraga petualangan tidak mempedulikan keadaan 

lingkungan dan mengacuhkan masalah tentang lingkungan yang menjadi salah satu 

kepentingan yang perlu dijaga untuk kehidupan, dengan menerapkan progam pembelajaran 

lingkungan salah satunya dengan olahraga petualangan yang termasuk kedalam aktivitas 

olahraga rekreasi. Terdapat mata kuliah olahraga petualangan di prodi Ilmu keolahragaan UPI 

yang didalamnya memiliki aspek aspek penting yang mengacu untuk menumbuhkan sikap 

peduli lingkungan. Sehingga peneliti mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian 

Pengaruh Aktivitas Olahraga Petualangan Terhadap Peduli Lingkungan  pada Mahasiswa Ilmu 

keolahragaan UPI. Maka di dalam pendahuluan ini menghasilkan suatu rumusan masalah 

Apakah terdapat perbandingan pengaruh yang signifikan yang mengikuti aktivitas olahraga 

petualangan dan yang tidak mengikuti aktivitas olahraga petualangan terhadap sikap peduli 

lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI? serta tujuan penelitian menguji 

perbandingan pengaruh serta memberi informasi pentingnya pendidikan lingkungan dan 

manfaat penelitian untuk memperkuat dan mengembangkan teori yang sudah ada agar 

mahasiswa sadar akan pentingnya sikap peduli lingkungan. 

Bab II menjelaskan tentang aktivitas olahraga, olahraga petualangan, aktivitas olahraga 

petualangan, macam-macam aktivitas olahraga petualangan, sikap peduli lingkungan, dimensi-

dimensi sikap peduli lingkungan, jenis-jenis orientasi nilai peduli lingkungan, pengetahuan 

sikap peduli lingkungan, perilaku peduli terhadap lingkungan, responbility feeling. Kemudian 

penelitian terdahulu yang relevan. Selanjutnya kerangka berfikir yang mengenai penjelasan 

suatu permasalahan mengapa penelitian ini dilakukan. Serta hipotesis penelitian yang 

menyatakan dugaan sementara mengenai hasil akhir dari penelitian. 

Bab III membahas tentang bagaimana penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

dimana peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode expost facto 

dan desain causal comparatif. Partisipan dari penelitian ini tediri dari 3 orang yang membantu 

dalam merumuskan dan menyebarkan angket, 32 mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI 2017 

sebagai sampel dan 2 orang pembimbing tim penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI 2017 yang aktif kuliah yang mengikuti olahraga 
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petualangan dan yang tidak mengikuti olahraga petualangan, pengambilan sampel 

menggunakan teknik non-probaliy sampling dan teknik yang dipakai adalah purposive 

sampling. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu general ecology 

behavior scale (GEBS) (Kaiser & Wilson, 2004) yang sudah di adaptasi oleh (Abu Bakar, 

2017) kedalam bahasa indonesia dengan reabilitas 0,87 dan validitas 0,910. Selanjutnya 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini uji beda independent sample t test untuk 

mengetahui apakah terdapat perbandingan pengaruh aktivitas olahraga petualangan terhadap 

sikap peduli lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI.  : 

Pada BAB IV berisikan temuan maupun pembahasan yang didapat dari penelitian yang 

dilakukan peneliti. Dengan mencari deskriptif data dari sampel yang mengikuti olahraga 

petualangan (217,75-16,486) dan yang tidak mengikuti olahraga petualangan (201,44-9,309). 

Kemudian menguji normalitas data dengan menggunakan statistik parametrik shapiro wilk 

dengan hasil yang mengikuti olahraga petualangan (0,199) dan yang tidak mengikuti olahraga 

petualangan (0,57) dan kedua data disimpulkan berdistributif normal. Selanjutnya menguji 

homogenitas data dengan menggunakan levene test dengan hasil 0,69 dan data dinyatakan 

homogen. Terakhir data di analisis data menggunakan uji independent sample t test dengan 

hasil 0,002 dan dinyatakan terdapat perbandingan pengaruh/signifikan dengan perbedaan 

sebesar 71,7%. Pembahasan dan temuan diperkuat oleh para ahli bahwa dengan mengikuti 

aktivitas olahraga petualangan berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan. 

Pada BAB V tentang kesimpulan terdapat perbandingan pengaruh mahasiswa yang 

mengikuti olahraga petualangan dan yang tidak mengikuti olahraga petualangan terhadap sikap 

peduli lingkungan pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan UPI. Implementasi yang dari hasil 

penelitian adalah menerapkan progam pendidikan lingkungan dan memperkuat teori teori yang 

sudah ada untuk mengembangkan sikap peduli lingkungan dan saran dari hasil penelitian ini 

dapat menginspirasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang olahraga petualangan 

yang memiliki banyak pengaruh dan hubungan lalu memberikan saran untuk melakukan 

sebuah pendakian bersama dengan mahasiswa FPOK dan jajaran akademisi FPOK guna 

meningkatkan sikap peduli lingkungan bersama. 

 


